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ABSTRAK

PENGARUH LINGKUNGAN KELUARGA TERHADAP PEMBENTUKAN
MORAL PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP
TEKNOLOGI PEKANBARU

INTAN ASTINA DEWI
172410028

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masalah pembentukan moral yang terjadi
pada peserta didik kelas VIHI SMP Teknologi Pekanbaru. Salah satu
permasalahan yang ada pada peserta didik ialah sering terlambat dan bolos
sekolah, ditemukan bahwa peserta didik sering tidak mengumpulkan PR dan
tugas, terdapat peserta didik yang tidak jujur, dan mencontek. Ditemukan
sebagian peserta didik yang sering menipu dan tidak membayar jajan yang di beli
dikantin sekolah. Terdapat sebagian peserta didik yang pacaran. Seharusnya
seorang peserta didik harus menunjukkan moral yang baik. Dalam mengatasi
keaadaan ini ialah dengan lingkungan keluarga yang baik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap
pembentukan moral peserta didik kelas VIII SMP Teknologi Pekanbaru. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Populasi dan
sampel pada peserta didik kelas VIII SMP Teknologi Pekanbaru berjumlah 78
dengan menggunakan sampel jenuh karena jumlahnya kurang dari 100, cara
untuk mengumpulkan data dengan menggunakan angket dan dokumentasi. Dari
hasil uji hipotesis dengan Signifikansinya yaitu = 0,000 dapat diartikan terdapat
pengaruh lingkungan keluarga terhadap pembentukan moral peserta didik kelas
VIII SMP Teknologi Pekanbaru. Besar pengaruhnya dapat dilihat dalam tabel
summary dengan nilai R Square sebesar 0,166 atau 16,6 %. Hal ini menunjukkan
bahwa pembentukan moral dipengaruhi oleh lingkungan keluarga sebesar 16,6%
dengan kriteria sangat lemah. Maka dapat disimpulkan hasil dari penelitian ini
adalah terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap pembentukan moral
peserta didik kelas VIII SMP Teknologi Pekanbaru.

Kata Kunci: Lingkungan Keluarga dan Pembentukan Moral



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF FAMILY ENVIRONMENT ON STUDENTS’
MORAL BUILDING IN GRADE VIII TECHNOLOGY JUNIOR HIGH
SCHOOL PEKANBARU

INTAN ASTINA DEWI
172410028

This research was motivated by the problem of moral building that happened to
students in grade VIII Technology Junior High School Pekanbaru. The students’
problems about it related to came late and truant the lesson, students did not
collect the homework, they told lie, and cheating. Also, some of them did not pay
what they bought in cafeteria, some of them were doing dating. Students should
show good moral. In solving this condition, it needed good family environment.
The purpose in this research was to know the influence of family environment on
students’ moral building in grade VIII Technology Junior High School
Pekanbaru. This research used quantitative design with correlational approach.
The population and sample in this research were 78 students by using saturated
sampling, because they were less than 100 persons, data collecting technique
used questionnaire and documentation. In hypothesis test result showed the
significant score 0.000, it could be meant that there was an influence of family
environment on students’ moral building in grade VIII technology junior high
school Pekanbaru. The big influence could be seen from summary table with R
Square with 0.166 or 16.6%. it showed that moral building was influenced by
family environment in 16.6 % with very low criterion. It could be concluded that
there was influence of family environment on students’ moral building in grade
VI technology junior high school Pekanbaru.

Keywords: Family Environment and Moral Building
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembentukan moral sangat penting bagi setiap peserta didik , karena
menjadi kunci sukses dalam menentukan benar salah, baik buruk, keyakinan
diri sendiri, dan lingkungan sosial. Bangunan literatur menujukkan bahwa
pembentukan moral menumbuhkan nilai - nilai yang baik pada diri anak,
mampu memiliki pertahanan diri dalam menghindari hal-hal negatif, dan
mampu memilah mana yang positif dan mana yang negatif (Ibung, 2009: 9).

Lembaga pendidikan dasar sekolah menengah pertama dituntut
memprioritaskan pembentukan moral dalam kebijakan yang melingkupinya.
Pembentukan moral dapat melatih hidup tertib dan teratur, melatih sosialisasi.
Menanamkan sikap tenggang rasa dan toleransi. Moral dapat merangsang sikap
berani, bangga dan bersyukur, dan bertanggung jawab, serta melatih
pengendalian emosi dan mengajarkan anak untuk dapat menjaga diri sendiri
(Machmud, 2014: 82-83).

Sejauh ini terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang
pembentukan moral. Penelitian Yanizon (2016: 58) di Kepulauan Riau yang
meneliti peranan orang tua dalam pembentukan moral anak dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan orang tua dalam
pembentukan moral anak. Penelitian ini melihat bahwa anak-anak kurang
disiplin dan anak tidak mengetahui etika dalam berbicara kepada orang tua.

Penelitian tentang pembentukan moral dilakukan oleh Hasyim (2016: 84) di



(2016: 84) di Ternate Utara tentang peranan orang tua dalam pembentukan
moral siswa di SD Negeri Tabam Kecamatan Kota Ternate Utara dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan peranan
orang tua dalam pembentukan moral siswa di SD Negeri Tabam Kecamatan
Kota Ternate Utara. Penelitian ini melihat bahwa masih banyak ditemukan
tawuran antar siswa, antar kampung, dan kenakalan remaja. Penelitian
Syamsyiah (2015: 66) di Klaten Jawa Tengah tentang bimbingan kelompok
sebagai upaya pembentukan moral dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
ini bertujuan agar anak anak mampu menjalani semua tugas perkembangan
sehingga terbentuk moralitas anak. Penelitian ini melihat bahwa anak-anak
belum menyesuaikan aturan dengan keteladanan dan pembiasaan serta
menidakkan konsekuensi sanksi atas pelanggaran. Penelitian Syamsul,
Widodo & Agus (2017: 35) di Malang tentang peranan pendidikan
kewarganegaraan dalam pembentukan moral peserta didik dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan pendidikan
kewarganegaraan dalam pembentukan moral peserta didik.

Walau telah terdapat berbagai penelitian yang meneliti tentang
pembentukan moral namun masalah ini masih terjadi dalam dunia pendidikan
hal ini juga terjadi pada peserta didik kelas VIII , dimana terdapat sebagian
peserta didik yang sering terlambat dan bolos sekolah. Hal lain ditemukan
bahwa peserta didik sering tidak mengumpulkan PR dan tugas. Terdapat
peserta didik yang tidak jujur, dan mencontek. Ditemukan sebagian peserta

didik yang sering menipu dan tidak membayar jajan yang di beli dikantin



sekolah. Terdapat sebagian peserta didik yang pacaran. Seharusnya tidak
demikian, sebab guru telah memberikan contoh dan sikap yang baik.

Masalah pembentukan moral yang rendah pada peserta didik tersebut di
asumsikan dapat diatasi dengan lingkungan keluarga yang baik. Menurut
Hulukati (2015: 45) salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan
moral adalah lingkungan keluarga. Di samping itu menurut Ardiyanti (2016:
76) bahwa pembentukan moral dipengaruhi oleh lingkungan sosial, tingkat
pendidikan, dan kebudayaan.

Adapun, penelitian ini meneliti tentang penguatan lingkungan keluarga
dalam mengembangkan pembentukan moral peserta didik. Penguatan
lingkungan keluarga untuk mengembangkan pembentukan moral merupakan
hal yang pernah diteliti oleh para peneliti dalam dunia Pendidikan Tinggi
Islam Indonesia. Berdasarkan masalah ini maka pembentukan moral sangat
penting diteliti dalam sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh
Lingkungan Keluarga Terhadap Pembentukan Moral Peserta Didik

Kelas VII1 SMP Teknologi Pekanbaru”

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka
permasalahan penelitian ini di batasi pada pengaruh lingkungan keluarga
terhadap pembentukan moral peserta didik kelas VIII SMP Teknologi

Pekanbaru.



C. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan,maka dapat
dirumuskan masalah penelitian ini Apakah ada pengaruh lingkungan
keluarga terhadap pembentukan moral peserta didik kelas VIII SMP
Teknologi Pekanbaru ?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah maka tujuan penelitian ini
adalah ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap pembentukan moral
peserta didik SMP Teknologi Pekanbaru.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terdiri dari dua hal, manfaat teoritis dan
manfaat praktis. Manfaat teoritis berkontribusi bagi pengembangan
khazanah ilmu pengetahuan di bidang pembentukan moral. Sementara
manfaat praktis berkontribusi bagi beberapa pihak yaitu:
1. Orang Tua
Agar dapat meningkatkan pembentukan moral peserta didik kelas
VIl SMP Teknologi Pekanbaru dalam lingkungan keluarga.
2. Guru
Bagi guru agar dapat menerapkan pengaruh lingkungan keluarga
terhadap pembentukan moral peserta didik kelas VIII SMP Teknologi

Pekanbaru.



3. Kepala Sekolah

Bagi kepala sekolah agar membuat kebijakan untuk menerapkan

lingkungan keluarga dan untuk mengatasi pembentukan moral pada semua

guru yang ada di SMP Teknologi Pekanbaru.

F. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB 111

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN, terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Pembatasan  Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Dan Sistematika Penulisan.
LANDASAN TEORI, terdiri dari Konsep Teori meliputi
Lingkungan Keluarga, Pengertian Lingkungan Keluarga,
Fungsi Lingkungan Keluarga, Pengertian pembentukan
moral, Bentuk-Bentuk moral, Penelitian Relevan, Konsep
Operasional, Kerangka Berpikir dan Hipotesis Penelitian.
METODE PENELITIAN, terdiri dari Jenis Penelitian,
Tempat Dan Waktu, Subjek Dan Objek Penelitian, Populasi
Dan Sampel Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik
pengolahan data, dan Teknik Analisis Data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, terdiri dari
gambaran Umum Lokasi Penelitian, Gambaran Pengelolaan
Data, dan Analisis Data.

PENUTUP, terdiri dari Kesimpulan Dan Saran-saran.

DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Konsep Teori
1. Lingkungan Keluarga
a. Pengertian Lingkungan Keluarga

Lingkungan adalah keadaan sekitar yang mempengaruhi
perkembangan dan tingkah laku makhluk hidup. Segala sesuatu yang
ada disekitar manusia yang mempengaruhi perkembangan kehidupan
manusia baiik langsung maupun tdak langsung (KBBI,2005: 887).

Lingkungan keluarga merupakan sekelompok orang sebagai
suatu kesatuan yang berkumpul dan hidup bersama untuk waktu yang
relatif lama dan berlangsung terus menerus karena terikat oleh
pernikahan dan hubungan darah, dan kehidupannya mengandung
fungsi untuk memenuhi dan menyalurkan kebutuhan emosional para
anggotanya, khususnya anak-anak (Tambak, 2013:28).

Lingkungan Keluarga adalah satuan terkecil kelompok orang
dalam masyarakat yang terdiri dari suami dan istri atau suami, istri dan
anak-anak mereka. Keluarga juga bisa berkembang anggotanya ketika
dalam satu rumah tangga (keluarga) ditambah kerabat atau saudara
lainnya, seperti bapak dan ibu atau saudara-saudara dari suami atau
saudara dari istri (Marzuki, 2015: 66).

Lingkungan keluarga dalam arti kata sempit adalah merupakan

kelompok social terkecil dari masyarakat yang terbentuk berdasarkan



pernikahan dan terdiri dari seorang suami (ayah), istri (ibu), dan anak-
anak mereka. Sedangkan keluarga dalam arti kata yang lebih luas
misalnya keluarga RT, keluarga kompleks atau keluarga Indonesia
(Huluki, 2015: 33).

Lingkungan keluarga sebagai kelompok social terdiri dari
sejumlah individu yang memiliki hubungan antara individu, terdapat
ikatan, kewajiban,tanggung jawab diantara individu tersebut (Suratno,
2014: 93).

Lingkungan keluarga merupakan sebuah sistem sosial yang
terdiri dari ayah, ibu,dan anak, yang memiliki ikatan darah,
perkawinan, atau adopsi serta tinggal bersama (Pandin, 2016: 71).

Lingkungan keluarga adalah kelompok masyarakat yang
terkecil yang terdiri dari ayah, ibu, anak, dan anggota keluarga yang
lain; keluarga merupakan peletak dasar bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak, disinilah yang memberikan pengaruh awal
terhadap terbentuknya kepribadian, dan rasa tanggung jawab serta
kretivitas dapat ditimbuhkan sedini mungkin sejak anak mulai
berinteraksi dengan orang dewasa (Melayani, 2017: 108).

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang bertanggung
jawab atas kelakuan, pembentukan kepribadian, kasih sayang,
perhatian, bimbingan, dan suasana rumah; Lingkungan keluarga
merupakan lembaga pendidik tertua, bersifat informal, yang pertama

dan utama dialami oleh anak serta lembaga pendidikan yang bersifat



kodrati orang tua memelihara, merawat, melindungi dan mendidik
anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik (Aristha, 2018: 88).

Lingkungan keluarga adalah lingkungan pendidikan yang
pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama mendapatkan
pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya atau anggota
keluarganya. Di dalam keluarga inilah tempat meletakkan dasar dasar
kepribadian anak didik pada usia yang masih muda, karena pada
usia ini anak akan lebih peka terhadap pengaruh dari
pendidikannya (orang tua dan anggota yang lainnya) (Izzuddin, 2018:
135).

Lingkungan keluarga merupakan aspek yang pertama dan utama
dalam mempengaruhi perkembangan anak. Anak lebih banyak
menghabiskan waktunya di lingkungan keluarga, sehingga keluarga
mempunyai peran yang banyak dalam membentuk perilaku dan
kepribadian anak serta memberi contoh nyata kepada anak. Karena di
dalam keluarga, anggota keluarga bertindak seadanya tanpa dibuat-
buat. Dari keluarga inilah baik dan buruknya perilaku dan kepribadian
anak terbentuk. Walaupun ada juga faktor lain yang mempengaruhi.
Orang tua merupakan contoh yang paling mendasar dalamkeluarga.
Apabila orang tua berperilaku kasar dalam keluarga, maka anak
cenderung akan meniru. Begitu juga sebaliknya, orang tua yang
berperilaku baik dalam keluarga, maka anak juga cenderung akan

berperilaku baik (Saputro, 2017: 2).



Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan yang
dimaksud lingkungan keluarga adalah wadah utama untuk menentukan
baik buruknya pribadi seorang anak, dan disinilah awal mula
terbentuknya karakter, jadi peran keluarga sangat penting dalam
membentuk kepribadian seorang anak.

. Fungsi lingkungan keluarga

Menurut tambak terdapat beberapa fungsi penting bagi keluarga
dalam proses pendidikan anggota keluarganya, yaitu:
pertama, fungsi ekonomi, yaitu fungsi keluarga yang menyangkut
usaha untuk memperoleh pendapatan dalam mencukupi keluarga.
Keluarga berusaha menyelenggarakan kebutuhan manusia yang pokok,
seperti kebutuhan makandan minum, kebutuhan pakaian untuk
menutup tubuh, dan kebutuhan tempat tinggal. Dalam hal ini orang tua
diwajibkan bertanggung jawab sepenuhnya untuk mencukupi
kebutuhan keluarganyadan diwajibkan berusaha keras sehingga
anggota keluarganya dapat melakukan aktivitas wajar. Kedua, fungsi
perlindungan, bahwa keluarga atau orang tua mempunyai fungsi untuk
memberikan perlindungan kepada anggota keluarga, baik perlindungan
yang bersifat fisik maupun psikis atau rohani. Keluarga merupakan
tempat pengalaman pertama kanak-kanak hingga orang tua dapat
memberikan corak warna yang dikehendaki terhadap anak. Kehidupan
anak pada saat itu bener-bener tergantung kepada kedua orang tuanya

sehingga anak pun memerlukan pemeliharaan dan perlindungan.
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Ketiga, fungsi keagamaan, di mana keluarga atau orang tua
mempunyai fungsi menanamkan dan meneruskan nilai-nilai doktrin
keagamaan yang dianutnya serta memberikan pengetahuan keagamaan
pada anak dengan membiasakannya melakukan ritualaitas religius dan
proses internalisasi transformasi nilai-nilai keagamaan ke dalam
pribadi anak.

Ketempat, fungsi afeksi. Keluarga dalam menumbuhkan fungsi ini bagi
anak dengan cara menumbuhkan minat untuk melakukan hal-hal yang
biasa dilakukan, menciptakan situasi yang mengandung hiburan, rasa
kasih sayang dapat berkembaang dengan baik. Hal ini diperlukan
karena anak dalam aktivitas kehidupaannya seperti disekolah telah
dipenuhi dengan tugas-tugas dari guru, sehingga kadang kala otak pun
mengalami kejenuhan. Dalam suasana inilah kasih sayang perlu
dimunculkan seperti membawa mereka rekreasi untuk menyegarkan
kembali pemikiran. Seorang anakyang tidak bisa menerima cinta dan
kasih dapat berkembang menjadi menyimpang.

Kelima, fungsi pendidikan. Keluarga di tuntut melakukan upaya
pendidikan baik bersifat langsung tetapi tidak seperti disekolah yang
bersifat pendidikan yang telah terorganisir maupun pendidikan tidak
langsung. Upaya sosialisasi bagi anak anak serta menanamkan sopan
santun norma-norma masyarakat dan sebagainya. Keluarga harus
membekali anak-anaknya dengan pendidikan dimana ia bisa hidup

dengan pendidikan itu. Hal ini menuntut keluarga mempersiapkan
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pendidikan yang berorientasi life skill dan memilih sekolah yang sesuai
dengan keinginan anak. Sebab tingkat pendidikan seseorang akan
berpengaruh pada peran yang dapat dimainkannya dalam masyarakat.
Keenam, fungsi pemberian status sosial. Orang tua mempunyai fungsi
memberikan status sosial kepada anak, tidak hanya dalam segi
material, status yang diperoleh seperti status yang terkait dengan jenis
kelamin, urutan kelahiran dan hubungan kekerabatan, tetapi juga
termasuk didalamnya status yang diperoleh orang tua yaitu status
dalam suatu kelas sosial dalam hal kedudukan.

Ketujuh, fungsi personalitas. Di mana fungsi ini memberikan kekhasan
akan kepribadian keluarga bagi anak. Fungsi personalitas ini diarahkan
pada penanaman utama dasar dasar moral bagi anak, yang biasanya
tercermin dalam sikap dan perilaku orang tua sebagai teladan yang
dapat di contoh yang berakar dari etika, estetika, moral keagamaan,
dan kebudayaan yang berkolerasi fungsional dengan sebuah struktur
masyarakat, sehingga anak akan memiliki sikap moral yang baik dalam
pergaulannya.

Kedelapan, fungsi prokreasi. Yaitu melahirkan keturunan. Wujud
fungsi ini berupa pengembangan keturunan dengan aturan-aturan yang
menempatkan kegiatan ini dalam keluarga. Adanya fungsi tersebut
diharapkan agar keluarga dapat menyelenggaraan persiapan-persiapan

peerkawinan bagi anak-anak. Karena dengan perkawinan akan terjadi
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proses kelangsungan keturunan sebagai wahana melanjutkan doktrin
dan kekerabatan keluarga.

Kesembilan, fungsi sosial. Keluarga berusaha memberikan
dasar-dasar sosial dengan menanamkan rasa kepekaan sosial pada anak
serta mempelajari peranan-peranan yang akan mereka jalankan kelak
bila sudah dewasa dalam masyarakat. Benih-benih kesadaran sosial
pada anak-anak dapat dipupuk sedini mungkin, seperti rasa tolong
menolong, gotong-royong, menolong saudara atau tetangga, menjaga
ketertiban, kedamaian, kebersihan dan keserasian dalam kehidupan.
Atas dasar itu diharapkan agar di dalam keluarga akan terjadi
pewarisan budaya seperti sopan santun, bahasa, cara bertingkah laku,
dan ukuran baik dan buruk (Tambak, 2013: 35-37).

Disamping itu menurut Marzuki fungsi lingkungan keluarga
adalah mengajarkan kepada anak tentang peradaban dan berbagai hal
yang ada didalamnya, seperti nilai-nilai sosial, tradisi, prinsip,
keterampilan, daan pola perilaku dalam segala aspeknya. Dalam hal
ini, keluarga harus benar-benar berperan sebagai sarana pendidik, dan
pemberi nilai-nilai budaya yang mendasar dalam kehidupan anak
(Marzuki, 2015: 67).

Namun menurut Huluki (2015: 48) fungsi lingkungan keluarga
adalah:
a) Reproduction sebagai factor pengganti/hilang atau sebagai

kelestarian system social.
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b) Maintenance, yaitu merawat dan mengasung anak hingga anak
mampu mandiri.

c) Economics, adalah dapat mendistribusi dan memenuhi kebutuhan
dalam keluarga.

d) Care Of The Ages; perawatan untuk anggota keluarga yang telah
lanjut usianya.

e) Political Center; memberikan ruang/posisi yang strategis kepada
anak dan artinya orang tua yang tidak mendominasi perkembangan
anak bersifat lebih demokratis.

f) Physical protection; artinya bahwa orang tua mampu menyiapkan
kebutuhan fisik terutama berupa sandang dan pangan dan tempat
tinggal kepada anggota keluarganya.

Disamping itu menurut Suratno fungsi lingkungan keluarga
meliputi  fungsi pendidikan, sosialisasi, perlindungan, perasaan
diantara anggota keluarga, agama, ekonomi, reaktif, biologis, dan kasih
sayang. Keluarga dalam menjalankan fungsi pendidikan, peran ayah
dan ibu dominan dalam membawa keberhasilan pendidikan bagi anak-
anak merka. Lingkungan keluarga yang baik dan kondusif akan
merangsang anak untuk belajar lebih giat dan mencapai hasil belajar
yang lebih tinggi (Suratno, 2014: 93).

Sedangkan menurut pandin fungsi lingkungan keluarga adalah :
1. Fungsi Pengaturan Seksual, vyaitu keluarga berfungsi untuk

mengatur dan mengordinasikan kepuasan keinginan seksual.
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2. Fungsi Reproduksi, vyaitu keluarga berfungsi sebagai cara
memperoleh keturunan .

3. Fungsi Sosialisasi, yaitu keluarga berfungsi sebagai pengarah dan
pembentuk kepribadian anak. Selain itu juga sebagai model bagi
anak dalam bersikap dan bertindak.

4. Fungsi Afeksi, vyaitu keluarga berfungsi untuk memberikan
perhatian dan kasih sayang kepada anggota keluarganya.

5. Fungsi Penentuan Status, yaitu keluarga berfungsi sebagai dasar
untuk memberi beberapa status sosial kepada anggota keluarganya.

6. Fungsi Perlindungan, vyaitu keluarga berfungsi memberikan
perlindungan secara fisik, psikis dan sosial kepada anggota
keluarga.

7. Fungsi Ekonomi, yaitu keluarga berfungsi memberikan pemenuhan
kebutuhan ekonomi dan kebutuhan sehari hari anggota keluarga
(Pandin, 2016: 74).

c. Aspek-Aspek Lingkungan Keluarga
Menurut Tambak (2013) aspek-aspek lingkungan keluarga antara
lain, adalah:

1. Memelihara dan membesarkannya. Tanggung jawab ini merupakan
dorongan alami untuk dilaksanakan, karena si anak memerlukan

makan, minum, dan perawatan, agar ia hidup secara berkelanjutan.
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2. Melindungi dan menjamin kesehatannya,baik secara jasmaniah
maupun rohaniyah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya
lingkungan yang dapat membahayakan dirinya.

3. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan
yang berguna bagi kehidupannya kelak, sehingga bila ia telah dewasa
mampu berdiri sendiri dan membantu orang lain.

4. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya
pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah SWT, sebagai
tujuan akhir muslim.

Adapun aspek-aspek lingkungan keluarga antara lain:

1. Menerima kehadiran anak sebagai amanan dari Allah.

2. Mendidik anak dengan cara yang baik.

3. Memberikan cinta dan kasih saying kepada anak.

4. Bersikap dermawan kepada anak.

5. Tidak membeda-bedakan antara anak laki-laki dan perempuan

dalam hal kasih sayangdan pemberian harta.

6. Mewaspadai segala sesuatu yang mungkin memengaruhi

pembentukan dan pembinaan anak.
7. Tidak menyumpahi anak.
8. Menanamkan akhlak mulia kepada anak.
(Marzuki, 2015: 75)
Adapun aspek-aspek lingkungan keluarga terdiri dari:

1. Sikap positif orang tua
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2. Persepsi orang tua terhadap keberhasilan
3. Dukungan orang tua
(Chulsum, 2017: 9)

Menurut Anggraeni (2015) aspek-aspek lingkungan keluarga
meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah, kondisi ekonomi keluarga, perhatian orang tua, dan
latar belakang kebudayaan.

Menurut Pratiwi (2018) mengungkapkan bahwa aspek-aspek
lingkungan keluarga adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana teknik keluarga memberikan pendidikan

Keharmonisan orang tua yang terjalin akan menghasilkan
kesepakatan dan ide-ide yang positif dalam mengelola semua
kegiatan di dalam rumah tangga. Setiap langkah yang akan diambil
sebaiknya dibicarakan dengan baik dan matang. Segala sesuatu harus
disepakati bersama untuk menyamakan visi dan misi sehingga tidak
akan menyalahkan salah satu pihak. Misalnya ayah dan ibu harus
sepakat dan menjalankan kesepakatan bersama dalam memilih tempat
belajar anak, memilih cara mendidik anak di rumah, penerapan
kedisplinan, sopan santun, dan sebagainya. Hal ini sangat penting
demi keberhasilan pendidikan anak. Bermain peran yang dimainkan
antara ayah dan ibu juga harus disepakati. Misalnya ayah berperan
sebagai sosok yang disegani dan ibu sebagai sosok yang lembut dan

penggunaan hati sebagai pendekatan kepada anak. Peran-peran yang
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dijalankan dengan baik itu akan mengimbangi segi emosional dan
tingkat berfikir anak.

Dan tidak kalah pentingnya adalah kesepakatan peran ayah
dan ibu sebagai orangtua dengan peran kakek dan nenek. Sudah tidak
dapat dipungkiri lagi jika peran kakek dan nenek sangat luar biasa
pengaruhnya terhadap perkembangan anak. Bisa jadi peran orangtua
yang telah sedemikian rupa dilakukan dengan baik ternyata bisa
berubah dengan mudahnya ketika peran kakek dan nenek tidak
terkontrol. Pada kenyataannya, kecenderungan kakek dan nenek
sangat memanjakan cucu-cucu mereka. Kedisplinan yang diterapkan
orangtua terhadap anak bagaikan hukuman terhadap cucu mereka.
Hal ini menyebabkan anak menjadi manja dan besar kepala karena
ada sang pembela, dan tak urung menimbulkan perselisihan diantara
orangtua dengan kakek nenek. Dengan demikian sangat diperlukan
kesadaran bersama, pemahaman yang sama dan kesepakatan untuk
menjalankan peran yang baik dan seimbang diantara orangtua dan
anggota keluarga yang lain.

2. Hubungan keharmonisan keluarga

Disadari maupun tidak, anak-anak adalah pengamat dan
peniru yang baik. Pada usia dini, mereka mampu mengamati dan
meniru apapun yang mereka dapatkan dari lingkungan mereka.
Seiring perkembangan usia, anak mulai memahami setiap kejadian

yang ada. Hal utama yang menjadi fokus mereka dan memberikan
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efek yang luar biasa adalah keharmonisan antara ayah dan ibu.
Keharmonisan inilah yang akan menjadi titik utama yang akan
memancarkan hidupnya suasana dalam keluarga.

Kondisi hubungan antara ayah dan ibu dapat dibaca dengan
jelas oleh anak-anak. Hal ini merupakan pukulan hebat bagi setiap
anak ketika diantara ayah dan ibu sudah tidak ada lagi keharmonisan.
Setiap peristiwa maupun keheningan dan dinginnya suasana antara
ayah dan ibu akan terekam dan menjadi kenyataan pahit bagi anak.

Reaksi yang ditunjukkan oleh anak-anak pun bermacam-
macam sesuai sifat dan kepribadian masing-masing. Kadang-kadang
anak menjadi pendiam dan mengurung diri, jarang di rumah,
pemarah, bahkan sikap anak bisa mengarah menjadi destruktif.
Reaksi-reaksi tersebut merupakan cara bagi mereka untuk melarikan
diri dari kenyataan bahwa keluarga mereka telah hancur. Sudah tidak
ada tempat yang nyaman kembali untuk pulang, seakan ada satu yang
hilang dari jiwa mereka.

Pada saat anak melihat diantara ayah dan ibu hanya diam dan
dingin saja sudah membuat suasana rumah menjadi asing bagi anak,
bagaimana jadinya jika orangtua bertengkar hebat? Tentu saja hal ini
membuat anak-anak putus asa dan mengalami kesedihan yang luar
biasa. Mereka tidak akan mengerti perbedaan apa yang dialami
orangtua, mereka tidak akan memahami hal prinsip apa yang

membuat ayah dan ibu tidak bisa bersatu. Yang anak ketahui ayah
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dan ibu adalah satu sebagai orangtua yang mereka anggap selalu
melebur perbedaan diantara mereka, bukan sebagai dua individu yang
berbeda dalam berbagai hal. Sehingga yang selalu anak inginkan
orangtua mereka selalu bahagia bersama dalam memimpin keluarga.

Oleh sebab itu perlu disadari sebagai orangtua untuk tidak
menunjukkan perbedaan-perbedaan prinsip atau perselisihan faham di
depan anak-anak. Bisa jadi hal itu akan terekam kuat dan menjadi
pukulan berat bagi anak. Sebaiknya orangtua menyelesaikan
perbedaan dan perselisihan dengan membicarakan secara pribadi dari
hati ke hati, jika memang ada pertengkaran jangan sampai anak
mengetahuinya.
Kondisi perekonomian keluarga

Menurut beberapa penelitian, tingkat ekonomi keluarga juga
merupakan salah satu faktor yang menentukan keharmonisan
keluarga. Jorgensen (dalam Lilik Fauziah, 2009) menemukan dalam
penelitiannya bahwa semakin tinggi sumber ekonomi keluarga akan
mendukung tingginya stabilitas dan kebahagian keluarga, tetapi tidak
berarti rendahnya tingkat ekonomi keluarga merupakan indikasi tidak
bahagianya keluarga. Tingkat ekonomi hanya berpengaruh terhadap
kebahagian keluarga, apabila berada pada taraf yang sangat rendah
sehingga kebutuhan dasar saja tidak terpenuhi dan inilah nantinya

akan menimbulkan konflik dalam keluarga.
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4. Perhatian kedua orang tua

Seiring dengan perkembangan jaman, muncullah teknnologi
canggih dan berbagai fasilitas yang dimiliki setiap individu. Materi
memang sangat diperlukan dalam mencukupi setiap kebutuhan anak.
Akan tetapi terdapat satu hal utama yang harus diberikan secara
intens kepada anak, yaitu perhatian orangtua.

Perhatian yang diberikan dalam segala hal terhadap anak-anak
akan memberikan kontribusi positif sekaligus kontrol yang baik bagi
anak. Sebagai contoh ketika anak-anak tengah menonton televisi,
ayah dan ibu dapat memberikan perhatian dengan menemaninya dan
memberikan tambahan informasi serta arahan terhadap program
televisi yang tengah dinikmati anak-anak. Tidak semua program
televisi mengandung hal positif pada seluruh tayangannya, maka
diperlukan arahan dan bimbingan orangtua agar anak tidak salah
mengartikan apa yang mereka lihat. Hal ini juga mengingat bahwa
saat ini tayangan televisi kurang baik dan minim unsur pendidikan
bagi para penontonnya.

Pada saat anak sedang mengalami kesulitan belajar,
bersosialisasi atau bahkan kegagalan dalam meraih harapan, maka
perhatian dan motivasi orangtua sangat dibutuhkan. Berilah
pandangan positif dari berbagai sisi, berilah contoh-contoh tokoh
sukses yang juga pernah mengalami kegagalan, atau juga bisa

dicontohkan tentang perjalanan hidup ayah dan ibu sendiri ketika
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mengalami kegagalan hingga sukses seperti saat ini. Dukungan dan
motivasi yang diberikan akan membuat anak akan bersemangat
kembali dan menyadari bahwa kegagalan bukan akhir dari segalanya,
namun merupakan evaluasi diri untuk menjadi lebih baik dan meraih
kesuksesan mendatang.
Bagaimanaa kultur budaya.

Ada beberapa budaya baik yang perlu ditumbuhkembangkan
sejak dini di lingkungan keluarga. Berikut pembahasannya:
Budaya baca dan tulis

Dua budaya ini saling berkaitan. Budaya membaca
berhubungan dengan penambahan pengetahuan dan wawasan.
Sedangkan budaya tulis berhubungan dengan penyampaian ilmu
pengetahuan dan gagasan melalui bahasa tulis. Kelak anak akan
terlatin dan terbiasa untuk membaca dan menulis sesuatu yang
bermanfaat.
Budaya antri

Budaya antri jangan dianggap enteng. Anak yang sudah
terbiasa dengan antri, menunggu giliran, kelak akan terbiasa
melakukan antri di tempat pelayanan umum.

Tidak mau menyelonong atau melanggar hak orang lain. Ini
artinya menghormati hak dan kepentingan orang lain di tengah

masyarakat.
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3. Budaya mengalah

Budaya mengalah bertujuan untuk mencegah timbulnya
konflik secara arif dan bijaksana. Dalam bahasa lain, tertib. Yang
dulu didahulukan, begitu sebaliknya. Mengalah bukan berarti kalah
melainkan mundur untuk menjaga timbulnya hal-hal yang tak
diinginkan.

Dengan demikian konflik yang lebih parah akaibat tak mau
mengalah bisa dihindarkan. Budaya ini erat kaitannya dengan sikap
mental sabar.

4. Budaya hemat

Budaya hemat di lingkungan keluarga bukan berarti mendidik
anak untuk bersikap pelit dan kikir. Melainkan mendidik dan melatih
anak untuk menggunakan sesuatu sesuai kebutuhan dan menurut
ukurannya. Tidak berlaku boros dan melakukan hal-hal bersifat
mubazir.

5. Budaya disiplin

Karakter disiplin memang harus dimulai di lingkungan
keluarga sejak dini. Disiplin sejak dini akan membuat anak terbiasa
disiplin di lingkungan sekolah maupun lingkungan lainnya. Disiplin
terhadap waktu, berpakaian dan mentaati aturan dan tata tertib yang

berlaku.
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2. Pembentukan Moral
a.Pengertian pembentukan moral

Pembentukan, berasal dari kata “bentuk” yang mendapatkan
imbuhan pe-an yang berarti proses atau cara. Pembentukan secara
istilah adalah proses atau usaha dan kegiatan yang dilakukan secara
berdaya guna untuk memperoleh yang lebih baik, lebih maju dan lebih
sempurna (KBBI,2005: 136).

Menurut Basri (2009: 71) Perkataan “moral” berasal dari Bahasa
latin mores kata jamak dari mos yang berarti kebiasaan. Dalam Bahasa
Indonesia, moral diartikan dengan arti asusila. Moral secara istilah
ialah sesuai dengan ide ide yang diterima tentang tindakan manusia
mana yang baik dan mana yang wajar, disesuaikan dengan ukuran
ukuran yang oleh umum diterima meliputi kesatuan sosial atau
lingkungan tertentu.

Menurut Hastuti (2004: 54) pembentukan moral diartikan sebagai
suatu tindakan untuk mengarahkan, membimbing dan melembagakan
nilai-nilai moral, mendidik, membina, membangun akhlak serta prilaku
seseorang agar orang Yyang bersangkutan terbiasa mengenal,
memahami serta menghayati sifat-sifat baik atau aturan-aturan moral
yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga
orang tersebut bisa bersikap dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai

moral.
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b. Karakteristik Pembentukan Moral

Menurut Basri (2009: 72-74) Kkarakteristik pembentukan moral
diantaranya sebagai berikut :

1. Moral yang beralasan dan dapat difahami.

Moral atau etika Islam sesungguhnya selalu bersandar pada penilaian
yang logis dan alasan yang dapat diterima oleh akal lurus dan naluri yang
sehat, yaitu dengan menjelaskan masalah dibalik apa yang dilarang. Dalam
Al-Qur'an Allah berfirman:

PRaly® Sl oladl e g B GEEIEal ol S (pa S ol L O
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“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Ankabut :
45)
2. Moral Universal
Moral dalam Islam berdasarkan karakter manusia yang universal, yaitu
larangan bagi semua manusia. Artinya berlaku bagi setiap umat islam dan

umat-umat lain dalam Al-Qur'an Allah berfirman :
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“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan
adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum,
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu
lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(QS.Al-Maidah:8)

3. Sesuai Dengan Fitrah

Islam datang membawa ajaran yang sesuai dengan fitrah dan tabiat
manusia serta menyempurnakannya. Islam mengakui eksistensi manusia
yang telah diciptakan Allah dengan segala dorongan kejiwaan,
kecenderungan fitrah serta segala yang telah digariskan-Nya. Islam
membuatkan balasan hukum agar dapat memelihara kebaikan masyarakat
dan individu manusia.

Islam membolehkan manusia untuk menikmati barang atau hal-hal
yang baik, dan menegaskan kepemilikan pribadi. Namun syariat Islam tidak
membenarkan hasrat insting, jika barang-barang dan hal-hal yang najis atau
merupakan perbuatan maksiat, dalam hal ini Allah berfirman:

sall a1l Gl oa 38 33501 e coidally saliad 24T Gl A1 25,5 258 3 08
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"Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah
yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah
yang mengharamkan) rezeki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu

(disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus
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(untuk mereka saja) di hari kiamat". Demikianlah Kami menjelaskan ayat-
ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui.(QS. Al-A'raf :32).

Islam dengan segala yang diperbolehkannya demi tabiat manusiawi
telah meletakkan konsep aturan dan batasan-batasan yang netral atau
moderat, sikap berlebih-lebihan dan ekstrim akan menjurus kepada perangai
yang tercela.

4. Memperhatikan Realita.

Karakteristik akhlak Islam merupakan akhlak realistik, tidak
mengeluarkan perintah dan larangannya kepada orang tak berakal kecuali
pada orang yang mempunyai dorongan nafsu, keinginan dan cita-cita,
kepentingan dan kebutuhan, juga memiliki kecenderungan dan hasrat
biologis terhadap kesenangan duniawi sebagai mana mereka juga memiliki
kerinduan jiwa kepada Allah.

Al-Qur'an tidak membebankan kepada mereka suatu kewajiban untuk
mencintai musuh-musuhnya, karena hal ini merupakan suatu hal yang tidak
dimiliki jiwa manusia, akan tetapi Al-Qur'an memerintahkan orang-orang
mukmin untuk berlaku adil terhadap musuh-musuhnya, supaya rasa
permusuhan dan kebencian mereka terhadap musuh-musuhnya tidak
mendorong untuk melakukan pelanggaran terhadap musuh-musuhnya

tersebut.

5. Moral Positif.
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Moral Islam adalah moral yang positif yang meluruskan perintah.
Moral Islam menganjurkan untuk menggalang kekuatan, berjuang
meneruskan amal soleh dengan penuh cita-cita, melawan sikap ketidak
berdayaan, pesimisme (Putus asa), dan segala bentuk penyebab kelemahan.
Dalam hal ini Allah berfirman:

Hai Yahya, ambillah Al Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh.
Dan kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-
kanak,(QS.Maryam:12)

Islam menolak sifat pasif (apatis) dalam menghadapi kerusakan sosial
dan politik, bahkan Islam memerintahklan kepada muslim untuk merubah
suatu kemungkaran dengan “tangannya” jika ia tidak mampu maka dengan
lisannya, jika ia tidak mampu maka dengan hatinya.

6. Komprehensifitas (Menyeluruh)

Jika sebagian orang menyangka moral agama hanyalah menyangkut
pelaksanaan ibadah-ibadah saja, maka hal ini sangat keliru, karena etika
Islam itu membicarakan konsep moral dengan kaidah tertentu bahkan
menggariskan hubungan seseorang dengan dirinya sendiri dan hubunganya
dengan umat. Moral Islam itu mengatur hubungan manusia dengan alam
secara global maupun detail, oleh karena itu ajaran moral Islam meletakkan

atau memberikan adab susila yang tinggi dan ajaran luhur.

7. Tawazun (Keseimbangan)
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Karakteristik ajaran moral Islam selanjutnya ialah dengan
menggabungkan sesuatu dengan penuh keserasian dan keharmonisan, tanpa
sikap berlebihan maupun berkekurangan., contohnya adalah: sikap seimbang
antara hak tubuh dan hak roh (rohani/jiwa), contoh lainnya adalah sikap
seimbang dalam mengejar dunia dan akhirat. Islam menjadikan dunia ladang
untuk akhirat dan Allah menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi maka
tidaklah pantas mereka merusak atau menyia-nyiakan kehidupan dunia,
karena Islam menyuruh umatnya meraih keberuntungan dalam kehidupan
dunia dan keberuntungan dalam kehidupan dunia dan keberuntungan dalam
kehidupan akhirat secara seimbang.

Hal itu Allah tegas dalam ayatnya:

DU lie 5 2ika 30alel 3 Ana LA A Gle T U5 3 adlas

"Dan diantara mereka ada yang berdo'a: Ya, Allah berikanlah kepada
kami kebaikan didunia dan diakhirat dan peliharalah kami dari siksa api
neraka." (Q.S;2;201).

Ayat ini menunjukkan adanya tuntutan kepada orang mukmin untuk
menjalani hidup dengan penuh keserasian dan keseimbangan dan menghindari
kehidupan yang bersifat ekstrim.

Sangat cukup banyak karakteristik yang dimiliki oleh etika Islam,
selain yang tersebut diatas yaitu :pertama, ia bersumber dari kitab suci al-
Qur'an dan hadist Nabi Saw. Dasar itulah yang melandasi etika Islam sebagai
pola hidup dan menetapkan norma yang baik dan norma yang buruk. Setiap

muslim menyakini kebenaran yang terkandung didalamnya, tidak ada sumber
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lain yang menan dinginya. Kedua, bukan bersumber dari akal manusia.
Berbeda dengan teori etika lain yang memandang akal yang menjadi dasar
menentukan baik buruknya akhlak. Etika atau akhlak Is lam melihat bahwa
akal adalah anugrah Allah, dan akal itu mempunyai keterbatasan sehingga
tak akan mampu memecahkan seluruh masalah yang terjadi.
Dalam hal ini Allah berfirman;

piE V‘ aall (e a—‘-ﬂ)‘ s 20 94'3 Ge £ s Qg&gtjjl‘ e & gy

"Mereka akan bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang roh,
katakanlah: "Roh itu termasuk urusan Allah dan tidaklah kamu diberi ilmu,
Melainkan sedikit." (QS:17,85).

Ketiga, dalam pandangan islam pendorong yang paling mendalam dan
kuat untuk melakukan suatu amal adalah agidah/imam. Imam itulah yang
membuat seseorang muslim ikhlas dan mau beramal dan bekerja keras, imam
menjadi motivasi dan kekuatan penggerak yang paling ampuh yang membuat
penganutnya berbuat kebaikan dan amal saleh. Keempat ajaran akhlak
Islamiah mengarahkan orang pada tujuan yang luhur. Jika seseorang muslim
mencari rezeki bukan hanya untuk mengisi perut saja, pada hakikatnya ia
mempunyai tujuan yang paling tinggi atau tujuan filosofis. Dia mencari
rezeki untuk memenuhi hajat hidupnya dan itu tujuan yang dekat pada tujuan
yang lebih tinggi. Dia mencari rezeki untuk mendapatkan makanan guna
membina rohani dan jasmani, sedang tujuan membina kesehatan supaya kuat

beribadah. Itulah tujuan akhir hidup manusia.



30

Dan beribadah itulah tujuan terakhir untuk mendapatkan keridaan
Allah.Ridho Allah menjadi kunci kebahagiaan yang kekal dan abadi. Tanpa
ridho Allah maka kebahagian abadi dan sejati tidak akan mampu meraihnya.

c. Faktor yang mempengaruhi pembentukan moral
Menurut Salmiah (2017) adapun faktor — faktor yang
mempengaruhi pembentukan moral adalah :
a. Pembiasaan
Pembiasaan yang baik sangatlah penting diterapkan baik
dilingkungan  rumah/keluarga,lingkungan  sekolah,  maupun
dilingkungan masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan
informan beberapa guru mengatakan bahwa pembiasaan atau
kebiasaan baik merupakan hal penting dalam mempengaruhi moral,
sehingga harus selalu ditanamkan dan disosialisasikan pada setiap
anak baik saat dirumah, sekolah,maupun masyarakat,karena melalui
pembiasaan ini sangat berpengaruh terhadap pembentukan moral
yang terjadi pada seorang anak.
b. Hukuman dan penghargaan
Melalui reward dan punishment system anak belajar apa
yang benar dan salah. Peraturan benar — benar dibuat untuk
menghindari salah dan mendorong untuk mengadopsi cara-cara
yang tepat hidup anak-anak akan belajar untuk mendisiplinkan diri
mereka sendiri. Hukuman dan sanksi itu ada karena adanya

peraturan, ssedangkan perturan tercipta dari sistem nilai dan norma
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yang berlaku dimasyarakat. Nilai dan norma berfungsi untuk
mengarahkan anggota masyarakat dalam berfikir dan bertingkah
laku, serta sebagai alat control perilaku dalam proses sosialisasi.
Dalam lingkungan keluarga, peraturan yang mengikat anak
didasarkan pada nilai dan norma yang berlaku dimasyarakat dan
dibuat berdasarkan ketentuan orang tua serta sanksi/hukuman yang
berlaku didalamnya dari ketentuan orang tua pula.
c. Keteladanan.

Sifat seorang guru hendaklah mampu menjadi teladan bagi
siswa-siswanya, sehingga sifatnya akan menjadi contoh kepada
siswanya, karena selain mentransfer ilmu kepada siswa, gurupun
bisa memberikan sikap yang baik terhadap siswanya, karena
seorang siswa adalah orang yang menghendaki agar dapat ilmu
pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kepribadian yang baik
untuk bekal hidupya agar berbahagia didunia dan di akhirat tentunya
dengan cara belajar yang sungguh-sungguh. Oleh karna itu melalui
keteladanan dapat membentuk moral seorang anak.

B. Penelitian Yang Relevan
Sejauh ini terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang
pembentukan moral. Penelitian Yanizon (2016) di Kepulauan Riau yang
meneliti peranan orang tua dalam pembentukan moral anak dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan

orang tua dalam pembentukan moral anak. Penelitian ini melihat bahwa
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anak-anak kurang disiplin dan anak tidak mengetahui etika dalam
berbicara kepada orang tua. Penelitian tentang pembentukan moral
dilakukan oleh Hasyim (2016) di Ternate Utara tentang peranan orang tua
dalam pembentukan moral siswa di SD Negeri Tabam Kecamatan Kota
Ternate Utara dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan peranan orang tua dalam pembentukan moral siswa di SD
Negeri Tabam Kecamatan Kota Ternate Utara. Penelitian ini melihat
bahwa masih banyak ditemukan tawuran antar siswa, antar kampung, dan
kenakalan remaja. Penelitian Syamsyiah (2015) di Klaten Jawa Tengah
tentang bimbingan kelompok sebagai upaya pembentukan moral dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan agar anak anak mampu
menjalani semua tugas perkembangan sehingga terbentuk moralitas anak.
Penelitian ini melihat bahwa anak-anak belum menyesuaikan aturan
dengan keteladanan dan pembiasaan serta menidakkan konsekuensi sanksi
atas pelanggaran. Penelitian Syamsul, Widodo & Agus (2017) di Malang
tentang peranan pendidikan kewarganegaraan dalam pembentukan moral
peserta didik dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peranan pendidikan kewarganegaraan dalam pembentukan
moral peserta didik. Penelitian Gunadi (2013) di Jakarta tentang
membentuk karakter melalui pendidikan moral pada anak usia dini di
sekolah raudhatul athfal habibillah dengan pendekatan penelitian tindakan
kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran

doa-doa harian dan surat-surat pendek Al-Quran dalam upaya
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meningkatkan moral siswa R.A Habibillah dan mengetahui bagaimana
pelaksanaan pembelajaran moral melalui pembacaan doa-doa harian dan
surat-surat pendek Al-Quranyang dilakukan pada para siswa R.A
Habibillah. Penelitian Amiruddin (2013) di Palu tentang peranan guru pkn
terhadap pembentukan moral siswa di smp negeri 10 palu dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan
guru pkn terhadap pembentukan moral siswa. Penelitian Pradana, Suntoro
& Yanzi (2014) di Lampung tentang pembentukan moral siswa di
Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Huda Al-Islamy Sidomulyo dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisispembentukan moral siswa di Madrasah Tsanawiyah
Raudlatul Huda.
. Konsep Operasional

Untuk menghindari kesalah pahaman dan lebih mempermudah
proses pengukuran terhadap variabel penelitian, maka dalam penelitian ini
diberikan konsep operasional sebagai berikut:

Adapun indikator dari lingkungan keluarga dan pembentukan
moral sebagai berikut:

Tabel 01: Aspek-Aspek Lingkungan Keluarga

Variabel Dimensi Indikator
No
1 2 3

1. Memelihara dan 1. Kebutuhan  pangan
Lingkungan membesarkannya. keluarga saya
1 Keluarga (X) tercukupi  sehingga
membantu saya
dalam meraih prestasi
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belajar.

. Orang tua merawat

dan memberikan
kasih saying yang
tulus untuk tumbuh
kembang saya.

. Orang tua

membesarkan  saya
dengan penuh ikhlas

agar selalu
mendapatkan rindho
dari Allah SWT.

. Orang tua saya selalu

membiarkan saya jika
saya sedang dirumah.

. Orang tua saya tidak

menghiraukan  saya
jika berteman dengan
siapapun

2. Melindungi dan
menjamin
kesehatannya.

. Orang tua

memberikanmakanan
yang halal dan sehat
untuk menjaga
kesehatan saya.

. Setiap pulang sekolah

orang tua saya
menanyakan kesulitan
yang saya hadapi.

. Orang tua saya

memenubhi segala
kebutuhan yang saya
inginkan.

. Berdasarkan  situasi

dan kondisi dirumah,
saya lebih nyaman
belajar ditempat lain
dari pada dirumah
saya.

. Suasana rumah saya

sangat nyaman
sehingga menunjang
untuk belajar dirumah.

3. Mendidiknya
dengan berbagai
ilmu pengetahuan
dan keterampilan.

. Orang tua saya

menginginkan
anaknya
berpendidikan tinggi.
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Komunikasi dalam
keluarga saya berjalan
dengan baik.

. Orang tua saya selalu

mengajarkan  untuk
mencari jalan keluar
atau solusi dan setiap
masalah yang
dihadapi.

. Saya diajarkan oleh

orang tua  untuk

anak untuk dunia
dan akhirat dengan
memberikan
pendidikan agama
sesuai dengan
ketentuan Allah
SWT.

menolong anggota
keluarga yang
membutuhkan.

. Orang tua saya
mengajarkan
hendaknya untuk
memperoleh
keberhasilan  dengan
kerja keras.

4. Membahagiakan . Suasana dalam

keluarga saya rukun
dan harmonis.

. Saya sering atau

pernah melihat kedua
orang tua saya
berselisin paham atau
bertengkar.

Beberapa waktu sekali

saya dan Kkeluarga
menyempatkan waktu
untuk berkreasi
bersama.

Beberapa waktu sekali
aya dan keluarga

menyempatkan sholat
berjamaah dirumah.

. Orang tua saya selalu

memberikan  apapun
yang saya butuhkan.
Variabel Dimensi Indikator
No
1 2 3
Pembentukan 1. Pembiasaan . Orang tua  saya
2 Moral (Y) menanamkan

kebiasaan baik.
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. Orang tua saya

mengarahkan
pendidikan sesuai
minat dan bakat yang
saya miliki.

. Jika saya salah

langsung meminta
maaf.

. Orang tua saya selalu

mengajarkan saya
untuk  membiasakan
hidup  rukun  dan
damai.

. Orang tua saya tidak

pernah memaksa saya
untuk belajar

2. Hukuman dan
penghargaan

. Saya mendapatkan

pujian dari orang tua

saya apabila
mendapatkan nilai
yang bagus.

. Saya pernah melanggar

aturan yang sudah
ditetapkan dirumah
ataupun disekolah.

. Saya selalu diberikan

hukuman jika berbuat
salah.

. Saya selalu diberikan

hadiah apabila saya
mendapatkan juara
kelas.

. Saya tidak pernah

diperdulikan jika
melanggar aturan yang
ditetapkan dirumah
ataupun disekolah.

6. Keteladanan.

. Orang tua saya selalu

memberikan  contoh
atau teladan yang
baik.

. Orang tua saya selalu

memberikan nasehat
yang baik.

. Apakah kamu sering

membantah/melawan
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ketika orang tua mu
memberikan nasehat?

4. Saya menyapa apabila
bertemu dengan bapak
ibu guru disekolah.

5. Saya bersikap sopan
santun kepada orang
yang usianya lebih tua
dari saya.

D. Kerangka Konseptual
Berikut ini kerangka berfikir konsep lingkungan keluarga terhadap

pembentukan moral peserta didik .

Variabel Bebas (X) Variabel Terikat ()
Lingkungan Keluarga |:> Pembentukan moral

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis menurut maknanya pada suatu penelitian yaitu
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
(Sugiyono, 2013: 69).
Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah Ha : Ada
pengaruh lingkungan keluarga terhadap pembentukan moral peserta didik

kelas VIII SMP Teknologi Pekanbaru.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Metode yang digunakan penulis adalah kuantitatif. Menurut
Sugiono (2008: 12), penelitian asosiatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antar dua variabel
atau lebih. Selanjutnya Sugiono (2010: 14) menyatakan metode penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
teknik pengumpulan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Teknologi Pekanbaru,
JI.Kubang Raya. Penelitian ini dilakukan selama empat (4) bulan mulai
dari bulan September sampai bulan Desember 2020. Dengan perincian
kegiatan sebagai berikut :

Tabel 02: Waktu dan Kegiatan Penelitian

Bulan

No | Kegiatan | September | Oktober | November | Januari

112134123 /4[1|/2]|3/4|1/2]|3|4

Persiapan
! penelitian AN

Pengumpulan
2 | 4ata VRARERY

38
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Pengolahan
3 | dan analisis VIV
data

Penulisan
4 | laporan hasil VR
penelitian

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP
Teknologi Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini
adalah pengaruh lingkungan keluarga terhadap pembentukan moral
peserta didik kelas VIII SMP Teknologi Pekanbaru.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi berkaitan dengan seluruh kelompok oaring,
pesristiwa, atau benda yang menjadi pusat perhatian penelitian untuk
diteliti (Sudaryono, 2016: 117). Populasi penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas VIII SMP Teknologi Pekanbaru yang berjumlah 78
peserta didik. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 03: Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Peserta
Didik
1 VIl 1 25
2 VIII 2 28
3 VI3 27
Jumlah 78
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Menurut Sugiyono (2016) sampel jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini
sering dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 100
orang, atau orang yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan
yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua
anggota populasi dijadikan sampel.

Pengumpulan data pada populasi ini menggunakan teknik sampel
jenuh karna melibatkan seluruh peserta didik kelas VIII SMP Teknologi
Pekanbaru untuk di jadikan sebagai subjek penelitian yang berjumlah 78

sampel.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Angket dan Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah angket dan dokumentasi. Menurut Arikunto (2006) angket
(kuesioner) merupakan kumpulan pertanyaan atau pernyataan yang
diajukan secara tertulis kepada responden dan cara menjawabnya juga
dilakukan dengan tertulis. Sebagian besar penelitian umumnya
menggunakan kuesioner dalam pengumpulan data. Kuesioner dan angket
memang mempunyai kelebihan sebagian instrument dalam mengumpulkan

data.
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F. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data adalah mengikuti langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Editing
Menurut Siregar (2014 86) editing adalah proses pengecekan atau
memeriksa data yang telah berhasil dikumpulkan dari lapangan, karena
ada kemungkinan data yang telah masuk tidak memenuhi syarat atau
tidak dibutuhkan. Tujuan dilakukannya editing adalah untuk
mengoreksi kesalahan-kesalahan dan kekurangan data yang terdapat
pada catatan di lapangan. Pada tahap ini, kesalahan data dapat
diperbaiki dan kekurangan data dilengkapi dengan mengulangi
pengumpulan data atau dengan cara penyisipan data (interpolasi).
2. Coding
Menurut Siregar (2014: 87) coding adalah kode tertentu pada tiap-
tiap data yang termasuk kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang
dibuat dalam bentuk angka-angka atau huruf untuk membedakan
antara data atau identitas data yang akan dianalisis.
3. Tabulating
Menurut Siregar (2014: 880 tabulasi adalah proses penempatan
data ke dalam bentuk tabel yang telah diberi kode sesuai dengan
kebutuhan analisis. Table-tabel yang dibuat sebaikya mampu

meringkas agar memudahkan dalam proses analisis data.
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4. Scoring
Scoring adalah memberikan skor terhadap butir-butir pertanyaan
yang terdapat dalam angket setelah penulis melakukan tahap editing.
Butir jawaban yang terdapat dalam angket ada 4 (empat). Semua
pertanyaan dalam angket atau kuesioner disajikan dalam bentuk skala
peringkat yang disesuaikan dengan indikator, artinya diberikan kepada

responden untuk menjawabnya sebagai berikut:

a. Sangat Setuju (SS) :diberi skor 5
b. Setuju (S) : diberi skor 4
c. Netral (N)  :diberi skor 3
d. Tidak Setuju (TS) :diberi skor 2

e. Sangat Tidak Setuju (STS) : diberi skor 1

G. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Menurut Sudjana & lbrahim (2014: 117) validitas/kesahihan
adalah suatu indeks yang berkenaan dengan ketetapan alat ukur
terhadap konsep yang diukur, sehingga betul-betul mengukur apa yang
seharusnya diukur. Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun
tersebut itu valid/shahih, maka perlu di uji dengan uji korelasi antara
skor (nilai) tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor total kuesioner
tersebut. Adapun Teknik korelasi yang biasa dipakai adalah Teknik

korelasi product moment. Menurut Riduwan & Sunarto (2017: 80)
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korelasi product moment berguna untuk mengetahui derajat hubungan
dan kontribusi variabel bebas (independent) dengan variabel terikat
(dependent) dan untuk mengetahui apakah nilai korelasi tiap-tiap
pertanyaan itu signifikan, maka dapat dilihat pada table nilai product
momentb atau menggunakan SPSS 22 untuk mengujinya. Untuk butir
pertanyaan yang tidak valid harus dibuang atau tidak dipakai sebagali
instrument pertanyaan. Nilai r hitung pada uji validitas > 0,30 dan nilai
P (Probabilitas) < 0,05.

Instrument ini telah di uji cobakan kepada SMP Al-lhsan
Boarding School sebanyak 10 peserta didik yang setara dengan
responden penelitian yang ada. Untuk menguji kehandalan dari angket
yang akan digunakan dalam penelitian ini maka dilakukan uji validitas
penelitian dengan tujuan untuk memperoleh data dengan baik. Adapun
hasil pengujian validitas instrument dapat dilihat pada rekapitulasi
tabel berikut:

Tabel 04 : Hasil Rekapitulasi Uji Validitas Lingkungan Keluarga
(X)

No Item r hitung r table Signifikansi | Keterangan
5% 10

P1 0,676 0,632 0,032 Valid
P2 0,337 0,632 0,283 Tidak Valid
P3 0,651 0,632 0,041 Valid
P4 0,651 0,632 0,041 Valid
P5 0,820 0,632 0,004 Valid
P6 0,802 0,632 0,005 Valid
P7 0,651 0,632 0,041 Valid
P8 0,730 0,632 0,017 Valid
P9 0,651 0,632 0,041 Valid
P10 0,699 0,632 0,024 Valid
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P11 0,566 0,632 0,088 Tidak Valid
P12 0,699 0,632 0,024 Valid
P13 0,730 0,632 0,017 Valid
P14 0,730 0,632 0,017 Valid
P15 0,802 0,632 0,005 Valid
P16 0,820 0,632 0,004 Valid
P17 0,730 0,632 0,017 Valid
P18 0,304 0,632 0,394 Tidak Valid
P19 0,889 0,632 0,001 Valid
P20 0,730 0,632 0,017 Valid
r table: 0,632

Item dalam instrument dikatakan valid jika signifikan < 0,05.

Tetapi jika signifikan > 0,05 item tersebut tidak valid. Nilai r hitung >

r tabel maka angket valid. Jika r hitung < r table maka angket tidak

valid.

Berdasarkan tabel 04 dapat dijelaskan bahwa pada variable X

terdapat 3 pernyataan tidak valid. Karena nilai probabilitas atau

signifikansi ke-20 item < 0,05. Hasil ini diperoleh melalui SPSS V22,

dengan demikian ini menggunakan 17 pernyataan dari 20 pernyataan.

Table 05: Hasil Rekapitulasi Uji Validitas Pembentukan Moral (Y)

No Item r hitung r table Signifikansi | Keterangan
5% 10

P1 0,848 0,632 0,002 Valid
P2 0,831 0,632 0,003 Valid
P3 0,634 0,632 0,049 Valid
P4 0,426 0,632 0,220 Tidak Valid
P5 0,634 0,632 0,049 Valid
P6 0,856 0,632 0,002 Valid
P7 0,695 0,632 0,026 Valid
P8 0,634 0,632 0,049 Valid
P9 0,691 0,632 0,027 Valid
P10 0,444 0,632 0,199 Tidak Valid
P11 0,856 0,632 0,002 Valid
P12 0,634 0,632 0,049 Valid




45

P13 0,653 0,632 0,041 Valid

P14 0,681 0,632 0,030 Valid

P15 0,653 0,632 0,041 Valid
r tabel: 0,632

Item dalam Instrument dikatakan valid jika signifikan < 0,05.
Tetapi jika signifikan > 0,05 item tersebut tidak valid. Nilai r hitung >
r tabel maka angket valid. Jika nilai r hitung < r tabel maka angket
tidak valid.

Berdasarkan tabel 05 dapat dijelaskan bahwa pada variable Y
terdapat 2 pernyataan tidak valid. Jadi dalam penelitian ini untuk
variable Y menggunakan 13 peryataan dari 15 pernyataan.

Uji Reliabilitas

Menurut Noor (2016: 130) reliabilitas/keterandalan adalah
indeks yang menujukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya
atau diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan sejauh mana alat
pengukur dikatakan konsisten, jika pengukuran dilakukan dua kali atau
lebih terhadap gejala yang sama. Untuk diketahui bahwa
perhitungan/uji reliabilitas harus dilakukan hanya pada pertanyaan
yang telah memiliki atau memenuhi uji validitas, jika tidak memenuhi
syarat uji validitas maka tidak perlu diteruskan untuk uji reliabilitas.
Untuk melacak konsistensi nilai alpha harus > (lebih besar) dari 0,60.

Instrument yang sudah diuji kembali dengan menggunakan
SPSS V22 untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya, yang mana item

yang termasuk dalam pengujian ini adalah item yang valid saja.



46

Adapun hasil uji instrument reabilitas dengan menggunakan SPSS V22
adalah sebagai berikut:

Table 06: Hasil Uji Reabilitas Lingkungan Keluarga (X)

Reability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Item

0,952 Y

Berdasarkan tabel 06 diatas, dapat diketahui bahwa semua
instrument dinyatakan reliable. Sesuai dengan teori yang sudah
dijelaskan di bab Ill, sebuah instrument dinyatakan reliabel jika
Cronbach’s Alpha > 0,60 dan nilai Cronbach’s Alpha pada tabel diatas
adalah 0,952 dengan kriteria baik (memiliki konsistensi sangat tinggi).
Hal ini menunjukkan bahwa 0,952 > 0,60 sehingga instrument yang
telah diuji dapat digunakan sebagai instrument penelitian.

Adapun hasil olahan instrument reliabilitas dengan
menggunakan SPSS 22 adalah sebagai berikut:

Tabel 07 : Hasil Uji Reabilitas Pembentukan Moral (Y)

Reability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Item
0,760 13

Berdasarkan tabel 07 Sesuai dengan teori yang telah dijelaskan
pada bab Ill, sebuah instrument dinyatakan reliabel jika nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60 dan nilai Cronbach’s Alpha pada tabel diatas
adalah 0,760 dengan kriteria baik (memiliki konsistensi sangat tinggi).
Hal ini menunjukkan bahwa 0,760 > 0,60 sehingga instrument yang

telah diuji dapat digunakan sebagai instrument penelitian.
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H. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas

Menurut Noor (2016: 174) uji normalitas adalah uji yang
dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data
merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi dalam analisis
parametrik. Normalitas data merupakan hal yang paling penting karena
dengan data yang berdistribusi normal, maka data tersebut dapat
dianggap mewakili populasi.

Uji normalitas berguna untuk menentukan apakah data yang
telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian
ini uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS 22 yang dilakukan
dengan metode One Sampel Kolmogrov-Smirnov. Untuk pengambilan
keputusan apakah data normal atau tidak, maka cukup melihat pada
nilai signifikan (Asymp sig. 2-tailed).

a. Jika signifikan < 0,05 maka kesimpulannya data tidak berdistribusi
normal.
b. Jika signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal (Priyatno,

2014: 78).



48

2. Uji linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas data, yaitu
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji
ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis pearson atau regresi
linier. Pengujian pada SPSS V22 dengan menggunakan Test for
Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan memiliki
hubungan yang linear apabila nilai Deviation from Linearity Sig. >
0,05. Apabila nilai Deviation from Linierity Sig. < 0,05, artinya tidak
ada hubungan yang linear secara signifikansi antara dua variable.

3. Uji Hipotesis

Melakukan uji hipotesis berarti melakukan uji signifikansi yang
berarti peneliti harus menentukan untuk menerima atau menolak
hipotesis nol. Jika H, diterima, maka Ha harus ditolak dan jika Ho
ditolak, maka Ha harus diterima. Untuk menentukan suatu level atau
tingkat probabilitas, atau tingkat signifikansi hipotesis nol yang akan
diuji. Jika hasil penelitian menunjukkan suatu probabilitas yang lebih
rendah dari level ini, maka peneliti dapat menolak hipotesis nol. Jika
hasil penelitian memiliki probabilitas tinggi, peneliti harus mendukung
(atau lebih tepatnya, gagal untuk menolak) hipotesis nol. Karena dalam
praktiknya, hipotesis nol tidak dikemukakan, maka penerimaan dan
penolakan hanya berlaku bagi hipotesis penelitian, bukan kepada

hipotesis nol (Morissan, 2017: 283).
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Uji T adalah salah satu uji hipotesis penelitian dalam analisis
regresi linear sederhana maupun analisis regresi linear multiples
(berganda). Tujuan daripada uji T adalah untuk mengetahui apakah
variabel bebas atau variabel independen (X) secara parsial (sendiri-
sendiri) berpengaruh terhadap variabel terikat atau variabel dependen
(Y). berikut cara yang dapat digunakan sebagai pengambilan
keputusan:

Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig.)

a. Jika nilai Signifikansi (Sig.) < probabilitas 0,05 maka ada pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis
diterima.

b. Jika nilai Signifikansi (Sig.) > probabilitas 0,05 maka tidak ada
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variable terikat (YY) atau
hipotesis ditolak.

Koefisien korelasi yang didapat harus dilakukan interpretasi
untuk mengetahui tinggi atau rendahnya tingkat hubungan yang
terjadi. Untuk melakukan intrepretasi terhadap hasil koefisien korelasi
dapat dilakukan dengan cara melihat table interpretasi koefisien
korelasi sebagai berikut:

Tabel 08 : Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 -0,199 Sangat Lemah

0,20-0,399 Lemah
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0,40 -0,699

Sedang

0,70 -0,899

Kuat

0,90 - 1,000

Sangat Kuat




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum lokasi dan penelitian

1. Identitas Sekolah SMP Teknologi Pekanbaru

Nama Sekolah
NPSN

Alamat
Kecamatan
Status Sekolah
Status Gedung

Jenjang Sekolah

Izin Operasional

2. Data Siswa

: SMP Teknologi Pekanbaru

169786378

: JI. Kubang Raya, Km. 1,5 Panam, Pekanbaru

: Tampan
. Swasta

: Sewa

: Sekolah Menengah Pertama

Tabel 09 : Data Siswa

: 420/Bid.SM.1/X/2013/10319

Kelas Rombel gzl;: Ik g Pr JumlahMurid
VII 2 VII. 1 13 12 25
VII.2 18 7 25
VIII. 1 14 11 25
VIII 3 VIII.2 17 9 26
VIII.3 16 11 27
IX 2 IX.1 18 15 33
IX.2 16 17 33

Jumlah 112 82 194

Sumber : TU SMP Teknologi Pekanbaru
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3. Data Sarana

Tabel 10 : Data sarana

No | Jenis Sarana Jumlah Letak Ket
1 | Meja Siswa 190 Ruang Kelas Baik
2 | Kursi Siswa 190 Ruang Kelas Baik
3 | Meja Guru 14 Ruang Guru Baik
4 | Kursi Guru 14 Ruang Guru Baik
5 | MejaTu " Ruang Tu Baik
6 | Kursi Tu 1 Ruang Tu Baik
7 | Papan Tulis 8 Ruang Kelas Baik
8 | Lemari 1 Ruang Tu Baik
9 | Komputer Tu 1 Ruang Tu Baik
10 | Printer Tu 2 Ruang Tu Baik
11 | Foto Copy 1 Ruang Tu Baik
12 | Buku Ppkn 120 Perpus Baik
13 | Buku 120 Perpus Baik
B.Indonesia
14 | Buku B. Inggris 120 Perpus Baik
15 | Buku 9 Perpus Baik
Pendidikan
16 | Buku 9 Perpus Baik
Matematika
17 | Buku Ips 120 Perpus Baik
18 | Buku Ipa 120 Perpus Baik
19 | Buku Muatan 9 Perpus Baik
Lokal
20 | Tempat Sampah 10 Ruang Kelas Baik
21 | Jam Dinding 1 Ruang Tu Baik
22 | Kotak Kontak K Belakang Sekolah | Baik
23 | Rak Surat Kabar . Ruang Kepsek Baik
24 | Papan il Depan Kantor Baik
Pengumuman
25 | Kursi Dan Meja 1 Ruang Kepsek Baik
Tamu
26 | Simbol 1 Ruang Kepsek Baik
Kenegaraan
27 | Bel Sekolah 1 Ruang Tu Baik
28 | Perlengkapan 4 Musohala Baik
Ibadah
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29 | Kloset Jongkok 4 Kamar Mandi Baik

30 | Tempat Air 4 Kamar Mandi Baik

31 | Gayung 4 Kamar Mandi Baik

32 | Tiang Bendera 1 Halaman Depan Baik
Sekolah

33 | Bendera 1 Halaman Depan Baik
Sekolah

34 | Pengeras Suara 1 Halaman Depan Baik
Sekolah

Sumber : TU SMP Teknologi Pekanbaru

4. Data Prasarana

Tabel 11 : Data prasarana

No | Nama Prasarana Kondisi | Status Kepemilikan
1 | Ruang Teori/ Kelas Baik Sewa
2 | Ruang Perpustakaan Baik Sewa
3 | Koperasi Baik Sewa
4 | Ruang Guru Baik Sewa
5 | Ruang Kepsek Baik Sewa
6 | Ruang Tu Baik Sewa
7 | Kamar Mandi Laki —Laki | Baik Sewa
8 | Kamar Mandi Perempuan | Baik Sewa
9 | Ruang Ibadah Baik Sewa
10 | Gudang Baik Sewa

Sumber: TU SMP Teknologi Pekanbaru

5. Visi Sekolah

Terwujudnya SMP Teknologi pekanbaru berkepribadian, beriman

sadar teknologi dan bertakwa kepada Tuhan Yang maha Esa, bersikap

sosial, berprestasi dan mampu berkompetisi secara nasional dan global

sehingga SMP Teknologi Pekanbaru menjadi sekolah pilihan masyarakat

dan kebanggaan masyarakat.
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Indikator Visi:

1. Menciptakan suasana belajar yang dinamis, kreatif dan komptetitf

2. lkut andil terhadap program masyarakat

3. Memiliki akhlak dan karakter yang santun

4. Menguasai dan memahami perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi

5. Unggul dalam prestasi lomba-lomba akademik dan non akademik

Misi Sekolah

1. Melaksanakan kegiatan yang memiliki nilai-nilai keagamaan

2. Mewujudkan lulusan yang cerdas,kompetitif dan memiliki jati diri
Bangsa Indonesia

3. Mewujudkan pengembangan kurikulum yang adaptif dan proaktif.

4. Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif dan efisien.

5. Mengembangkan Kkinerja yang kreatif, inovatif, dan kompetitif, serta
kinerja yang menunjukkan adanya ketersambungan timbal balik antara
tujuan, niat, proses dan persyaratan yang dilibatkan.

6. Menyelenggarakan pembelajaran, pembimbingan, pelatihan

pengimbasan dan penggiatan agar warga sekolah :
» bangga sebagai warga NKRI sehingga bersikap, berwatak,

beraktivitas dan berkonstribusi terhadap NKRI
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» menyadari keagamaan masing-masing pribadi untuk selalu
disempurnakan sehingga dapat mendatangkan rakhmat Tuhan bagi
pribadi, bersama-sama, bahkan bagi semesta

> menjadikan “keberagamaan, keberanekaragaman, dan kebudayaan
Indonesia*“ sebagai sumber kearifan, kultur kesejukan dalam hidup
dan kehidupan.

» “Setiap pribadi dengan potensinya” dapat menjadi pembelajar, dan
dapat mengembangkan potensinya secara optimal sehingga
mencapai prestasi yang maksimal dan global.

7. Meningkatkan nilai Ujian Nasional dan Ujian sekolah tertinggi di kota

Pekanbaru.

8. Menumbuhkembangkan jiwa keunggulan melalui kegiatan minat dan
bakat siswa.

B. Deskripsi Temuan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengamatan terhadap sautu objek
secara cermat dan langsung dilokasi penelitian, kareana data yang disajikan
adalah data yang dikumpulkan langsung lokasi penelitian. Teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data dapat menggunakan angket. Hasil angket
ini diharapkan menunjukan bagaimana Pengaruh Lingkungan Keluarga

Terhadap Pembentukan Moral Peserta Didik Kelas VIII SMP Teknologi
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Pekanbaru. Angket ini disebarkan sebanyak 78 responden yang menjadikan

sampel dalam penelitian khususnya peserta didik.

Data akan disajikan dalam bentuk tabel. Data dari vaiabel X

“Lingkungan Keluarga” tersebut disajikan dalam bentuk sebagai berikut:

Tabel 12 : Rekapitulasi Skor Angket Lingkungan keluarga

No

Pernyataan

)

S

N

jr-

STS

Jumlah

13

Kebutuhan pangan keluarga
saya tercukupi sehingga
membantu saya dalam meraih
prestasi belajar.

46

18

14

78

Orang tua membesarkan saya
dengan penuh ikhlas agar
selalu mendapatkan rindho dari
Allah SWT.

43

24

11

78

Orang tua saya selalu
membiarkan saya jika saya
sedang dirumah.

24

34

17

78

Orang tua saya tidak
menghiraukan saya jika
berteman dengan siapapun

23

T

22

10

78

Orang tua
memberikanmakanan yang
halal dan sehat untuk menjaga
kesehatan saya.

51

24

78

Setiap pulang sekolah orang
tua saya menanyakan kesulitan
yang saya hadapi.

38

31

78

Orang tua saya memenubhi
segala kebutuhan yang saya
inginkan.

_ 74

34

78

Berdasarkan situasi dan
kondisi dirumah, saya lebih
nyaman belajar ditempat lain
dari pada dirumah saya.

18

22

25

11

78

Suasana rumah saya sangat
nyaman sehingga menunjang
untuk belajar dirumah.

29

35

13

78
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10.

Komunikasi dalam keluarga
saya berjalan dengan baik.

38

23

15

78

11.

Orang tua saya selalu
mengajarkan untuk mencari
jalan keluar atau solusi dan
setiap masalah yang dihadapi.

31

33

14

78

12.

Saya diajarkan oleh orang tua
untuk menolong anggota
keluarga yang membutuhkan.

27

38

12

78

13.

Orang tua saya mengajarkan
hendaknya untuk memperoleh
keberhasilan dengan kerja
keras.

35

25

16

78

14.

Suasana dalam keluarga saya
rukun dan harmonis.

34

32

11,

78

15.

Saya sering atau pernah
melihat kedua orang tua saya
berselisih paham atau
bertengkar.

18

20

2%

12

78

16.

Beberapa waktu sekali aya dan
keluarga menyempatkan sholat
berjamaah dirumah.

29

25

18

78

17.

Orang tua saya selalu
memberikan apapun yang saya
butuhkan.

34

4

14

78

Jumlah

519

499

pey

53

16

1.326

Dari tabel diatas dapat dilinat bahwa jawaban peserta didik yang

menyatakan “Sangat Setuju “ sebanyak 519, peserta didik menyatakan

“Setuju” sebanyak 499, peserta didik menyatakan “Netral” sebanyak 239,

peserta didik yang menyatakan “Tidak Setuju” sebanyak 53, peserta didik

menyatakan “Sangat Tidak Setuju” sebanyak 16.
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No

Pernyataan

SS

S

N

TS

STS

Jumlah

1.

Orang tua saya
menanamkan  kebiasaan
baik.

50

19

7

2

78

Orang tua saya
mengarahkan pendidikan
sesuai minat dan bakat
yang saya miliki.

36

34

78

Jika saya salah langsung
meminta maaf.

18

26

27

78

Orang tua saya tidak
pernah memaksa saya
untuk belajar

21

22

)

i

78

Saya mendapatkan pujian
dari orang tua saya
apabila mendapatkan nilai
yang bagus.

39

29

78

Saya pernah melanggar
aturan yang sudah
ditetapkan dirumah
ataupun disekolah.

194

34

26

78

Saya selalu diberikan
hukuman jika berbuat
salah.

24

27

25

78

Saya selalu diberikan
hadiah  apabila  saya
mendapatkan juara kelas.

18

31

21

78

Orang tua saya selalu
memberikan contoh atau
teladan yang baik.

27

40

10

78

10.

Orang tua saya selalu
memberikan nasehat yang
baik.

42

18

18

78

11.

saya sering
membantah/melawan
ketika orang tua mu
memberikan nasehat.

11

19

31

78

12.

Saya menyapa apabila
bertemu dengan bapak
ibu guru disekolah.

26

36

16

78
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13. | Saya bersikap sopan | 31 32 14 - - 78
santun kepada orang yang
usianya lebih tua dari
saya.

Jumlah 353 | 359 | 219 | 65 18 1.014

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jawaban peserta didik yang

menyatakan “Sangat Setuju “ sebanyak 353, peserta didik menyatakan

“Setuju” seabanyak 359, peserta didik menyatakan “Netral” sebanyak 219,

peserta didik yang menyatakan “Tidak Setuju” sebanyak 65, peserta didik

menyatakan “Sangat Tidak Setuju” sebanyak 18.

C. Hasil penelitian pengaruh lingkungan keluarga terhadap pembentukan

moral peserta didik kelas VIII SMP Teknologi Pekanbaru

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang telah

dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian uji normalitas

dilakukan dengan menggunakan program SPSS V22 dengan metode One

Sample Kolmogorov-Smirnov. Untuk pengambilan keputusan apakah data

normal atau tidak, maka cukup melihat pada nilai signifikansi (Asymp Sig 2-

tailed). Jika signifikansi < 0,05 maka kesimpulannya data tidak berdistribusi

normal. Jika signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal.

Hasil perhitungan uji normalitas variable X (lingkungan keluarga dan

variable Y (pembentukan moral) dijelaskan dalam tabel berikut:
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Tabel 14: Hasil Perhitungan Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X Y
N 78 78
Normal Parameters2® Mean 69.33 51.59
Std. Deviation 5.967 4.063
Most Extreme Differences Absolute .106 .092
Positive .073 .071
Negative -.106 -.092
Test Statistic .106 .092
Asymp. Sig. (2-tailed) .090¢ .167¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel 14, dilihat dari Asymp Sig (2-tailed) diketahui
bahwa nilai signifikansi lingkungan keluarga (variable X) sebesar 0,090 >
0,05 terhadap pembentukan moral (variable Y) sebesar 0,167 > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. Data yang
berdistribusi normal maksudnya adalah data yang menyebar merata dan
polanya tidak menceng ke kiri ataupun ke kanan.

Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas data, yaitu
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji ini
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis pearson atau regresi linier.
Pengujian pada SPSS V22 dengan menggunakan Test for Linearity pada
taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan memiliki hubungan yang

linear apabila nilai Deviation from Linearity Sig. > 0,05. Apabila nilai
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Deviation from Linierity Sig. < 0,05, artinya tidak ada hubungan yang
linear secara signifikansi antara dua variable. Berikut adalah hasil
perhitungan uji linieritas variabel X (lingkungan keluarga) dan variabel Y
(pembentukan moral).

Tabel 15: Hasil Perhitungan Uji Linieritas

ANOVA Tabel
Sumof | df | Mean F Sig
Squares Squares
Lingkungan | Betwee | (Combi | 263,600 | 8 | 32,950 | 65,9 | 0,09
keluarga n ned) 00 5
Groups | Lineari | 71,384 |1 |71,384 | 142, | 0,05
ty 768 |3
Deviati | 192,216 | 7 | 27,459 | 54,9 | 0,10
on 19 4
from
linearit
y
Wthin 0,500 1 | 0,500
Groups
Total 264,100 | 9

Dari tabel 15, hasil uji linearitas dapat dilihat pada output ANOVA
tabel. Dapat diketahui bahwa nilai pada linearity Sig. sebesar 0,053.
Karena signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel lingkungan keluarga tidak linier terhadap variabel pembentukan
moral.

Jika dilihat dari nilai signifikansi pada Deviation from Linearity

sebesar 0,104, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang linear
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antara variabel lingkungan keluarga terhadap pembentukan moral. Hal ini

karena nilai Deviation from Linearity sig. 0,104 > 0,05 . sesuai dengan

ketentuan yang telah dijelaskan pada teori.

Uji Hipotesis

Uji T adalah salah satu uji hipotesis penelitian dalam analisis
regresi linear sederhana maupun analisis regresi linear multiples

(berganda). Tujuan daripada uji T adalah untuk mengetahui apakah

variabel bebas atau variabel independen (X) secara parsial (sendiri-

sendiri) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). berikut cara yang
dapat digunakan sebagai pengambilan keputusan:

Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig.)

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) < probabilitas 0,05 maka ada pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY) atau hipotesis
diterima.

b. Jika nilai Signifikansi (Sig.) > probabilitas 0,05 maka tidak ada
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau

hipotesis ditolak.
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Tabel 16: Pengaruh lingkungan keluarga terhadap pembentukan
moral di SMP Teknologi Pekanbaru

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1; Regression 210.516 il 210.516| 15.089 .00QP
Residual 1060.356 76 13.952
Total 1270.872 i

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X

Berdasarkan Tabel 16 output Anova di atas, diketahui nilai sig
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima, artinya ada pengaruh lingkungan keluarga (X) terhadap
pembentukan moral (Y) di SMP Teknologi Pekanbaru.

Selanjutnya dilihat besar pengaruh lingkungan keluarga (X)
terhadap pembentukan moral (Y) di SMP Teknologi Pekanbaru pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 17: Besar pengaruh lingkungan keluarga terhadap
pembentukan moral di SMP Teknologi Pekanbaru

Model Summary

Change Statistics
R R F Sig. F
Mod Squar | Adjusted | Std. Error of | Square | Chang Chang
el R e R Square | the Estimate | Change e dfl | df2 e
1 .40
2 .166 .155 3.735 .166 | 15.089 1| 76 .000

a. Predictors: (Constant), X
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Pada tabel 17 dapat dilihat bagian nilai R Square bahwa besar
pengaruh lingkungan keluarga (X) terhadap pembentukan moral ()
sebesar 0,166 atau 16,6%. Dengan demikian lingkungan keluarga (X)
berkontribusi bagi peningkatan pembentukan moral (Y) adalah sebesar
0,166 atau 16,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dibahas dalam penelitian ini seperti, 1) lingkungan sosial, 2) tingkat
pendidikan, dan 3) kebudayaan.

Jika dilihat pada tabel interpretasi koefisien korelasi tabel 16 hasil
nilai R Square besar pengaruh lingkungan keluarga (X) terhadap
pembentukan moral (YY) sebesar 0,166 atau 16,6% dapat diartikan sangat
lemah, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini.

Tabel 18 : Hasil Output Coefficients

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 32.376 4.964 6.522 .000
X 277 .071 .407 3.884 .000

a. Dependent Variable: Y

Kemudian berdasarkan tabel output coefficients di atas diketahui
nilai B variabel Y sebesar 0,277 atau 27,7%. Artinya, apabila variabel X

lingkungan keluarga ditingkatkan maka akan memberikan pengaruh
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terhadap variabel Y pembentukan moral sebesar 0,277 atau 27,7%
sebaliknya apabila variabel X lingkungan keluarga menurun maka
variabel Y pembentukan moral juga akan menurun sebesar 0,277 atau

27,7%.

. Pembahasan Hasil

Berdasarkan uji normalitas di ketahui bahwa nilai signifikansi
lingkungan keluarga (variabel X) terhadap pembentukan moral (variabel
Y) sebesar 0,090 > 0,05 maka data yang diuji terdistribusi dengan normal.
Karena signifikansi kurang dari 0,05 maka variable lingkungan keluarga
linier terhadap variable pembentukan moral.

Berdasarkan tabel output Anova, diketahui nilai sig sebesar 0,000
< 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis diterima, artinya ada
pengaruh lingkungan keluarga (X) terhadap pembentukan moral (Y) di
SMP Teknologi Pekanbaru.

Pada tabel model summary dinyatakan besar pengaruh lingkungan
keluarga (X) terhadap pembentukan moral (Y) sebesar 0,166 atau 16,6%,
maka lingkungan keluarga (X) berkontribusi bagi peningkatan
pembentukan moral (Y) adalah sebesar 0,166 atau 16,6%, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian

ini seperti,1) lingkungan sosial, 2) tingkat pendidikan, dan 3) kebudayaan.
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Kemudian jika dilihat pada tabel interpretasi koefisien korelasi
tabel 16 hasil nilai R Square besar pengaruh lingkungan keluarga (X)
terhadap pembentukan moral (Y) sebesar 0,166 atau 16,6% dapat
diartikan sangat lemah, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Kemudian berdasarkan tabel output coefficients di atas diketahui
nilai B variabel Y 0,277 atau 27,7%. Artinya, apabila variabel X
lingkungan keluarga ditingkatkan maka akan memberikan pengaruh
terhadap variabel Y pembentukan moral sebesar 0,277 atau 27,7%,
sebaliknya apabila variabel X lingkungan keluarga menurun maka
variabel Y pembentukan moral juga akan menurun sebesar 0,277 atau

.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada tabel output Anova menggunakan 78 responden, diketahui
nilai sig sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis
diterima, artinya ada pengaruh lingkungan keluarga (X) terhadap
pembentukan moral (Y) di SMP Teknologi Pekanbaru. Kemudian pada
tabel model summary menggunakan 78 responden dinyatakan besar
pengaruh lingkungan keluarga (X) terhadap pembentukan moral(Y)
sebesar 0,166 atau 16,6%, maka lingkungan keluarga (X) berkontribusi
bagi peningkatan pembentukan moral (Y) adalah sebesar 0,166 atau
16,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini seperti, 1) lingkungan sosial, 2) tingkat pendidikan,
dan 3) kebudayaan.

Kemudian jika dilihat pada tabel interpretasi koefisien korelasi
tabel 16 hasil nilai R Square besar pengaruh lingkungan keluarga (X)
terhadap pembentukan moral (Y) sebesar 0,166 atau 16,6% dapat
diartikan sangat lemah, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Kemudian berdasarkan tabel
output koefficients di atas diketahui nilai B variabel Y 0,277 atau 27,7%.

Artinya, apabila variabel X lingkungan keluarga ditingkatkan maka akan
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memberikan pengaruh terhadap variabel Y pembentukan moral sebesar
0,277 atau 27,7%, sebaliknya apabila variabel X lingkungan keluarga
menurun maka variabel Y pembentukan moral juga akan menurun
sebesar 0,277 atau 27,7%.
. Saran-saran

Setelah peneliti melakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh
lingkungan keluarga terhadap pembentukan moral peserta didik kelas
VIII SMP Teknologi Pekanbaru dan mengetahui hasil penelitian yang
telah dilakukan, ada beberapa saran yang penulis sampaikan sebagai
berikut:
Bagi kepala sekolah

Kepada kepala sekolah agar lebih memperhatikan lingkungan
masyarakat agar dapat memberikan perubahan untuk kepribadian remaja.
Bagi guru

Kepada semua guru di SMP Teknologi Pekanbaru sebagai saran dan
bahan pertimbangan agar dapat lebih meningkatkan pembentukan moral
dalam memberi contoh kepada remaja di SMP Teknologi Pekanbaru.
Bagi orang tua

Kepada seluruh orang tua khususnya di SMP Teknologi Pekanbaru
agar dapat meningkatkan moral dalam lingkungan keluarga.

Bagi pembaca
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Kepada seluruh pembaca diharapkan bias meneliti faktor- faktor

lain yang tidak saya teliti di penelitian saya. Dan dapat membuat

penelitian yang tentunya lebih baik.
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